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Semangat Belajar Mahasiswa
Program Studi Bahasa
Indonesia YT AEZIS Dr.| Wayan Pastika

Dalam tulisan singkat ini diuraikan semangat

belajar mahasiswa Program Studi Bahasa
Indonesia di Universitas Udayana, Indonesia, dan
Universitas Osaka, dJepang. Uraian yang

disampaikan di sini bukanlah kajian ilmiah,
tetapi hanya pengamatan sepintas berdasarkan
pengalaman mengajar selama tiga puluh satu
tahun di Universitas Udayana (tahun 1985 —
2016) dan selama tiga semester di Universitas
Osaka (tahun 2017 — 2018). Di samping soal
belajar juga

disinggung soal perbedaan jumlah jenis kelamin

semangat para mahasiswa,
mahasiswa yang memilih Program Studi itu
sebagail tempat belajar.

Studi  Bahasa

Universitas Udayana, semangat para mahasiswa

Di  Program Indonesia
belajar di tahun-tahun awal sebelum penulisan
skripsi biasanya berjalan cukup baik. Mereka
rajin datang mengikuti perkuliahan,
menyerahkan tugas dan mengikuti ujian, tetapi
tidak cukup cepat menyerahkan usulan penelitian
skripsi ketika mereka sudah bebas kuliah.
Penyebabnya adalah tiga faktor berikut: (1)
proses bimbingan dari Pembimbing Akademik.
Seorang Pembimbing Akademik ditugasi untuk
memantau perkembangan kegiatan akademik
mahasiswa termasuk permasalahan yang mereka
hadapi, tetapi ini tampaknya tidak berjalan
cukup baik. (2) Pemilihan topik penelitian skripsi.
Para mahasiswa diharapkan memilih salah topik
dari tiga bidang yang ada: Sastra Indonesia,
Linguistik Indonesia, dan Filologi Melayu. Dalam
kesulitan seperti ini para mahasiswa jarang
datang berkomunikasi dengan Pembimbing
Akademiknya. (3) Ketersediaan lapangan kerja
setelah selesai studi. Ada kejenuhan di pihak
mahasiswa karena mereka berpikir bahwa

Program Studi Bahasa Indonesia yang mereka

pilih tidak cukup menjanjikan pekerjaan di
kemudian nhari. Dalam taktor yang ketiga 1ni,
Kementerian Pendidikan (atau universitas) tidak
pernah membatasi jumlah penerimaan
mahasiswa. Mestinya jumlah mahasiswa yang
diterima disesuaikan dengan kemungkinan
kebutuhan tenaga kerja. Sebaliknya, universitas
selalu berpikir bahwa lebih banyak mahasiswa
yang diterima akan lebih baik bagi kondisi
keuangan universitas. Permasalahan seperti ini
dihadapi oleh

universitas-universitas lain di Indonesia.

tampaknya juga

Kendala-kendala di atas agak berbeda dengan
apa yang terjadi di Program Studi Bahasa dan
Masyarakat Indonesia Universitas Osaka, yang

para mahasiswanya menunjukkan

semangat
studi.

Ketiga faktor yang terjadi di Universitas Udayana

belajar yang cukup tinggi sampai akhir

tampaknya dapat juga diterapkan di Universitas
Osaka, namun faktor-faktor itu berpihak lebih
baik kepada para mahasiswa Universitas Osaka
alih-alih mahasiswa Universitas Udayana. Faktor
yang paling kuat menjaga keajegan motivasi para
adalah
lapangan kerja setelah tamat belajar. Dalam hal

mahasiswa jaminan  ketersediaan
ini, hampir semua mahasiswa atau alumni di
Program Studi Bahasa dan Masyarakat Indonesia
Universitas Osaka tidak pernah mengeluhkan
pekerjaan.

soal kesulitan mendapatkan

Tampaknya  tahun-tahun  belakangan  ini
lapangan kerja di Jepang justru tersedia lebih
banyak ketimbang keberadaan jumlah alumni
yang berusia kerja. Keterbatasan jumlah alumni
yang berusia kerja (khususnya untuk sarjana
bahasa Indonesia) berkaitan dengan keterbatasan
jumlah mahasiswa yang dapat diterima. Di
samping itu, jumlah alumni yang berusia pensiun

justru bertambah.
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Jika semangat belajar di kedua Program Studi
tersebut di atas dilihat dari perbedaan jenis
kelamin, tampak bahwa baik di Universitas
Osaka

semangat belajar mahasiswa wanita lebih bagus

maupun di  Universitas Udayana,
ketimbang teman lelakinya. Mengapa hal itu
terjadi? Mungkin jawabannya berkaitan dengan
faktor kejiwaan dan faktor sosial, misalnya, jiwa
dan sikap sosial wanita lebih kuat ketimbang hal
yang sama pada lelaki. Ini baru berupa asumsi
saja, tidak berdasarkan penelitian sehingga perlu
dibuktikan lebih lanjut.

Di  samping semangat belajar, jumlah
mahasiswa wanita juga lebih banyak yang
memilih Program Studi itu alih-alih mahasiswa
lelaki. Padahal, jika dilihat dari jumlah penduduk
pada rentang usia mahasiswa, jumlah lelaki lebih
banyak alih-alih wanita, baik di Indonesia
maupun di dJepang. Menurut Index Mundi,

rentang usia mahasiswa pada penduduk
Indonesia berjumlah dua kali lipat lebih banyak
daripada penduduk dJepang, yaitu 260.580.739
orang (per Juli 2017). Dari jumlah itu, usia 15 --
24 tahun adalah: 16.99%(lelaki22.537.842 dan
wanita 21.738.210). 1 Sementara itu, jumlah
penduduk dJepang sampai Juli 2017 adalah
126.451.398 orang dan dari jumlah itu 9.64%
berusia 15 -- 24 tahun dengan lelaki sebanyak
6.417.085 orang dan wanitanya adalah 5.778.904
orang.?

Akhirnya, semangat belajar mahasiswa memang
harus terus ditingkatkan, begitu juga sumber
daya pengajarnya, termasuk unsur-unsur sarana
dan prasarana pendukungnya. Namun demikian,
hal yang lebih penting dari semua itu adalah
universitas harus dijadikan tempat menghasilkan
yang
dihasilkan dapat diserap oleh lapangan kerja.

sarjana yang bermutu dan sarjana

Alumni  Program Studi Bahasa Indonesia

Universitas Udayana (kemungkinan juga alumni

Thttps://www.indexmundi.com/japan/demographics profil
e.html

2 Faktor-faktor penyebab mereka memilih program studi ini
tidak dikaji dalam kesempatan ini, walaupun kemungkinan

sudah ada peneliti lain yang telah membahas hal tersebut.

Indonesia)

di universitas-universitas lain di

menemui banyak kesulitan dalam

mencari pekerjaan. Sebaliknya, alumni dari
Program Studi serupa di Universitas Osaka
(untuk kondisi ekonomi seperti sekarang ini)
tidak menemukan banyak kendala. Walaupun

diakui

diciptakan oleh setiap orang yang memiliki

harus bahwa lapangan kerja dapat

kecerdasan dan keterampilan tanpa harus
bergantung pada pihak lain. Di Indonesia para
pejabat tinggi pemerintahan selalu mengatakan
hal itu di berbagai kesempatan. Ya, itu memang
mudah dikatakan,

seperti dikatakan dalam salah satu larik dari lirik

tetapi sulit dilaksanakan,

lagunya Broery Marantika, seorang penyanyi
Indonesia keturunan Ambon: “Memang lidah tak
bertulang, tak terbatas kata-kata.”

[MfEH 7251
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Passport Kasat Mata
KERA S AR S MRS 2 &
Dwi Puspitosari

Anda gemar jalan-jalan ke luar negeri? Maka
Anda tidak akan asing lagi dengan yang namanya
“passport”, buku kecil ukuran saku yang wajib Anda
miliki saat Anda ingin mengunjungi suatu negera di
luar negara yang Anda tinggali. Tanpa “passport”
tersebut, Anda tidak akan dizinkan masuk.

Berbicara mengenai pergli mengunjungi negara
lain, sekarang saya sedang berada di Jepang, bukan

untuk berwisata, melainkan untuk kuliah jenjang
S22 di
universitas Osaka. Banyak pelajar asing yang saya

jurusan Bahasa dan Budaya Jepang,

temul selama ini, menganggap masyarakat Jepang
masih tertutup dan menjaga jarak, terutama dengan
orang asing. Saya yang semenjak 2015 April lalu
Osaka,

Terlebih mungkin karena penampilan saya sebagai

tinggal di merasakan hal yang sama.
seorang muslim, dimana saya selalu mengenakan

hijab dan memakai pakaian dan bawahan panjang.

Semenjak resmi menjadi mahasiswa jenjang
master, selama tiga semester ini saya dipercaya oleh
Ibu Yumi Sugahara untuk menjadi TA (teacher
assistant) di kelas jurusan Bahasa Indonesia tingkat
pertama. Di kelas beliau, saya melihat sesuatu yang
selama ini belum pernah saya temui. Saya melihat
para mahasiswa yang sedang berusaha “mencetak
passport” nya masing-masing. Apa maksudnya? Di
kelas bahasa Indonesia, saya sadar, mereka
bersusah-payah belajar bahasa Indonesia, bukan
hanya sekedar untuk mendapatkan nilai yang bagus
pada setiap ujian di kelas, melainkan jauh dari itu,
mereka ingin berteman dengan kami, penutur asli
bahasa Indonesia. Mereka ingin masuk ke area para
pelajar Indonesia, ingin membuat ikatan yang
disebut “pertemanan”, dan mereka tahu, syarat
pertama untuk bisa masuk ke area kami adalah
“passport kasat mata”, yakni bahasa Indonesia.
Dengan mampu berbahasa Indonesia, mereka
merasa akan bisa menghapuskan jarak serta
tembok pemisah antara kami. Dengan bahasa
Indonesia mereka bisa mulai selangkah mengawali
pertalian yang dekat dan akrab. Dengan bahasa
tidak akan ada

Indonesia, mereka berharap

ik

Bagi para pelajar bahasa asing, bahasa layaknya
passport kasat mata yang harus dimiliki untuk bisa
masuk, diterima dan menjadi bagian dari suatu
masyarakat. Sama halnya dengan para pelajar
Jepang jurusan bahasa Indonesia tersebut, saya pun
menganggap bahasa Jepang saya adalah passport
bagi saya untuk bisa diterima di masyarakat Jepang,
meski dengan penampilan saya yang mungkin
beberapa orang menganggap tidak biasa. Bahkan
satu passport ini akan saya gunakan tidak hanya
sebagail penerimaan dan menjalin “pertemanan” saja,
melainkan passport ini akan saya jadikan agen,
untuk saya mengenalkan betapa menyenangkan dan
uniknya bahasa Indonesia, serta betapa kaya dan
beragamnya budaya negeri Indonesia. Kepada
masyarakat Jepang yang telah dengan baik
menerima saya selama ini, dengan perantara
passport ini, saya berharap bahasa dan budaya
Indonesia mampu diterima dan dikenal luas di
negeri Sakura. Dari saya, seorang pelajar Indonesia
yang masih tetap berupaya menambah lembaran

halaman passport kasat mata.

(£ Vv KRRV T T2 AT A NLT, TrrarriEss
THEE—FD 3AH)
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